BAB I

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Pada zaman yang serba modern saat ini pendidikan memiliki peranan yang
sangat penting dalam menunjang kehidupan manusia, karena pada dasarnya
manusia dalam melaksanakan kehidupannya tidak lepas dari pendidikan. Sebab,
pendidikan berfungsi sebagai meningkatkan kualitas manusia itu sendiri.

Peranan pendidikan merupakan hal penting bagi proses peningkatan
kemampuan dan daya saing suatu bangsa di mata dunia. Misalnya saja negara
Jepang. Negara Jepang adalah contoh yang tepat bagaimana peran pendidikan
mampu mengubah perekonomian bangsa yang hancur akibat perang dunia Il Kini
bisa bangkit dari keterpurukan bahkan mampu menguasai sebagian besar ekonomi
dunia. Jepang menjadi salah satu motor penggerak modernisasi peradaban dunia
berkat pendidikan yang berkualitas. Pembelajaran di sekolah sangat erat kaitannya
dengan pendidikan. Kemampuan siswa untuk dapat berhasil dalam pembelajaran
antara lain banyak ditentukan oleh keterampilan berpikir yang dimilikinya. Dalam
Al-Qur’an juga telah dijelaskan mengenai pentingnya kemampuan dalam berpikir

yaitu dalam surat An Nahl ayat 44.



“Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. Dan Kami turunkan
kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah
diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan”.?

Di dalam proses pembelajaran, mengajar tidak sekedar mengkomunikasikan
pengetahuan agar dapat belajar, melainkan juga berarti upaya menolong peserta
didik agar mampu memahami konsep-konsep dari ilmu pengetahuan dan dapat
menerapkan konsep yang dipahami. Pengajaran matematika pada kurikulum saat
ini dimulai dengan penjelasan materi disertai kegiatan tanya jawab dan pemberian
contoh, kemudian dilanjutkan dengan pemberian soal-soal. Saat siswa mengerjakan
soal-soal merupakan kegiatan yang utama karena bisa memberi penguatan apa yang
telah dicontohkan guru. Dengan demikian, latihan untuk menghafalkan fakta dasar,
algoritma, atau penggunaan rumus-rumus tertentu dapat dilakukan melalui
pengerjan soal-soal yang diberikan. Menurut Skinner, untuk menguatkan
pemahaman siswa tentang apa yang baru dipelajari, maka setelah terjadinya proses
stimulus respon yang antara lain berupa tanya jawab dalam proses pengajaran,
harus dilanjutkan dengan memberikan penguatan antara lain berupa latihan soal-
soal.® Disinilah peran penting pemberian latihan soal-soal saat pembelajan
matematika berlangsung.

Salah satu penyebab kegagalan dalam pembelajaran matematika adalah
siswa tidak memahami konsep-konsep matematika. Menurut Tallin, konsep

merupakan representasi mental yang memungkinkan individu untuk mengenali dan

2Departemen Agama RI, Al-Qur an dan terjemahnya, (Bandung: CV Penerbit J-Art,
2005), hal. 207.

SE.T. Ruseffendi, Pengantar Kepada Membantu Guru Mengembangkan Kompetensinya
dalam Pengajaran Matematika untuk Meningkatkan CBSA, (Bandung: Tarsito, 1988), hal. 171.



mengkategorikan peristiwa dan objek. Sedangkan menurut Rosser, konsep
merupakan suatu abstraksi yang mewakili satu kelas objek-objek atau hubungan-
hubungan yang mempunyai atribut yang sama. Pemahaman konsep diperoleh
melalui proses belajar.* Untuk dapat mengetahui bagaimana siswa memahami
konsep, dapat dilihat dari ciri-ciri pemahaman konsep yang seperti menyebutkan
definisi konsep dengan kata-kata sendiri, menunjukkan contoh dan non contoh,
mengenal sejumlah sifat essensialnya. Selain ciri itu, ciri yang lain seperti dapat
menggunakan konsep itu untuk mendefinisikan konsep lain, mengenal hubungan
konsep itu dengan konsep-konsep yang berdekatan, dan dapat menggunakan
konsep itu untuk menyelesaikan masalah.® Sering kita temui dalam kegiatan
pembelajaran matematika siswa mengalami kesulitan menyelesaikan soal
matematika, terutama ketika menerapkan hitungan, perkalian, pengurangan
maupun pembagian. Hal ini disebabkan karena konsep urutan hitungan yang
beruntun yang mendahulukan perkalian dan pembagian setelah itu penjumlahan
atau pengurangan tidak dipahami.

Kenyataan-kenyataan di lapangan juga membuktikan bahwa banyak sekali
siswa yang gagal dalam memahami atau mengkonstruksi konsep matematika.
Seringkali siswa atau seseorang tampak seperti memahami suatu konsep, mampu
menyelesaikan masalah melalui hasil akhir yang ditemukan dan pembuatan

keputusan dengan cepat, akan tetapi proses yang terjadi di otak keliru (proses

“Fitriani Nur, “Faktor-Faktor Penyebab Berpikir Pseudo dalam Menyelesaikan Soal-Soal
Kekontinuan Fungsi Linear yang Melibatkan Nilai Mutlak Berdasarkan Gaya Kognitif Mahasiswa”,
dalam Jurnal Matematika Dan Pembelajaran (MAPAN), Vol. 1 No. 1, Desember 2013, hal. 72-73.

SHerry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah Berdasar Gaya Kognitif,
(‘Yogyakarta: Deepublish, 2015), hal. 29.



berpikirnya) salah atau keliru. Lebih lanjut ditemukan bahwa siswa mengalami
kesulitan dalam hal memahami konsep, mengabstraksi konsep, dan mengaitkan
matematika dengan kehidupan sehari-hari. Sedangkan apabila ditinjau dari kadar
kesalahannya, dapat ditemukan bahwa siswa menjawab benar soal yang diberikan,
akan tetapi tidak bisa memberikan alasan mengapa dia menjawab soal tersebut, atau
sebaliknya dia sebenarnya mengerti apa yang ditanyakan akan tetapi memberikan
jawaban yang salah. Salah satu ciri anak yang mengalami berpikir pseudo adalah
salah dalam konsep.

Proses berpikir pseudo timbul dari reaksi spontan, tidak fleksibel, dan tidak
terkontrol, serta berkarakteristik dangkal dan samar-samar. Pada saat diberikan
masalah matematika, siswa yang berpikirnya pseudo cenderung mengaitkan
masalah matematika dengan masalah yang dianggapnya sama. Siswa
memformulasikan dengan pengetahuan sebelumnya meskipun itu samar-samar.
Selanjutnya tanpa memahami konsep secara mendalam, siswa langsung
memberikan solusi dan refleksi sesuai dengan apa yang telah dia lakukan. Oleh
karena itu pemikiran pseudo adalah pemikiran yang mentah, bukan hasil berpikir
sebenarnya.® Hal ini merujuk pada Subanji yang menyatakan siswa melakukan apa
yang disebut berpikir pseudo, pseudo benar dan pseudo salah. Pseudo benar terjadi

ketika siswa memperoleh jawaban benar tetapi sebenarnya penalarannya salah.

®Subanji, Teori Berpikir Pseudo Penalaran Kovariasional (Malang: Universitas Negeri
Malang, 2011), hal. 3.



Pseudo salah terjadi ketika jawaban siswa salah, tetapi sebenarnya siswa tersebut
mampu bernalar secara benar.’

Pseudo diartikan oleh Peter dan Yeni sebagai sesuatu yang tidak sebenarnya
atau sesuatu yang semu. Berpikir pseudo adalah berpikir semu. Berdasarkan
jawaban yang diberikan siswa dalam menyelesaikan suatu masalah (khususnya
masalah matematika) ada dua kemungkinan yang bisa diperoleh yaitu jawaban
benar atau jawaban salah.® Pseudo benar terjadi ketika siswa memperoleh jawaban
benar soal yang diberikan tetapi tidak bisa memberi alasan terhadap jawabannya
atau salah dalam memberikan alasan. Pseudo salah terjadi ketika jawaban siswa
salah, tetapi setelah dilakukan refleksi, mereka dapat memperbaikinya menjadi
jawaban yang benar. Sebenarnya siswa mampu menyelesaikan masalah yang
diberikan, tetapi karena jawaban dihasilkan dari proses berpikir spontan dan samar,
maka hasilnya adalah jawaban yang salah.

Sedangkan berdasarkan pemahaman prosedur yang digunakan siswa dalam
menjawab soal dan keterkaitan dengan konsep-konsep yang lain, Vinner dalam
artikelnya membagi berpikir pseudo menjadi dua yaitu pseudo analitik dan pseudo
konseptual. Menurut Vinner aktivitas umum yang terjadi antara siswa dan guru
matematika adalah siswa berdiskusi dengan guru dalam menulis makna dari
pengertian matematika, siswa diharapkan mampu untuk memikirkan tentang makna
suatu konsep dan hubungannya. Jika siswa benar-benar melakukannya, mereka

berada pada mode berpikir konseptual. Tetapi jika mereka tidak melakukannya,

'Subanji dan Toto Nusantara, “Karakterisasi Kesalahan Berpikir Siswa dalam
Mengonstruksi Konsep Matematika”, dalam Jurnal Ilmu Pendidikan, VVol. 19 No.2 Tahun 2013, hal
208-217.

8peter dan Yeni, Kamus Bahasa Indonesia Kontemporer (Jakarta: Balai Pustaka, 2002).



tetapi berhasil dalam menghasilkan jawaban yang tampaknya konseptual, maka ini
disebut mode berpikir pseudo konseptual. Sedangkan proses berpikir analitik
menurut Vinner dapat digambarkan sebagai berikut. Ketika seseorang diberi
masalah matematika, maka seseorang tersebut akan 1) membangkitkan skema
mental berkaitan dengan tipe dan struktur masalah, 2) kumpulan tipe dan struktur
masalah yang dihasilkan akan membangkitkan skema mental (proses analisis) yang
berkaitan dengan menentukan prosedur penyelesaian yang sesuai, 3) prosedur yang
terpilih  kemudian diterapkan ke masalah dan menghasilkan solusi atau
penyelesaian.® Sehingga dari sini dapat disimpulkan bahwa proses berpikir pseudo
siswa jika dilihat dari proses menyelesaikan soal terbagi menjadi dua menurut
Vinner yaitu pseudo konseptual artinya dalam menyelesaikan soal siswa tidak
memikirkan konsep, makna dan hubungan tetapi menghasilkan jawaban yang
mendekati konsep. Sedangkan pseudo analitik artinya dalam menyelesaikan soal
siswa tidak memikirkan apa prosedur yang digunakan, bagaimana menggunakan
prosedur tersebut dan mengapa menggunakan prosedur tersebut.

Dalam pembelajaran matematika, perbedaan siswa perlu mendapat
perhatian guru. Setiap siswa memiliki karakteristik khas berbeda satu dengan
lainnya. Perbedaan karakteristik dari setiap individu dalam menanggapi informasi
merupakan gaya kognitif individu yang bersangkutan. Gaya kognitif merujuk pada
cara seseorang memproses, menyimpan maupun menggunakan informasi untuk

menanggapi berbagai jenis situasi lingkungannya. Disebut sebagai gaya dan bukan

9Shlomo Vinner, The Pseudo-Conceptual And The Pseudo-Analytical Thought
Processes In Mathematics Learning, dalam journal on Educational Studies in Mathematics 34, 1997,
hal. 99.



kemampuan karena merujuk pada bagaimana seseorang memproses informasi dan
memecahkan masalah dan bukan merujuk pada bagaimana proses penyelesaian
yang terbaik. Broverman mengemukakan bahwa cognitive styles menggambarkan
cara seseorang memahami lingkungannya. Kagan mengemukakan bahwa cognitive
styles sebagai variasi cara individu dalam menerima, mengingat dan memikirkan
informasi atau perbedaan cara memahami, menyimpan, mentransformasi dan
memanfaatkan informasi. 1°

Witkin juga mengungkapkan bahwa gaya kognitif dikategorikan menjadi
gaya kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD). Siswa dengan gaya
kognitif FI cenderung memilih belajar individual, menanggapi dengan baik, dan
bebas (tidak tergantung pada orang lain). Sedangkan, siswa yang memiliki gaya
kognitif FD cenderung memilih belajar dalam kelompok dan sesering mungkin
berinteraksi dengan siswa lain atau guru, memerlukan ganjaran atau penguatan
yang bersifat ekstrinsik.!! Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa siswa
dengan gaya kognitif FI lebih suka mandiri dan individualis, sedangkan siswa
dengan gaya kognitif FD lebih menyukai kelompok sosial.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di MTs Darul Falah
Sumbergempol khususnya kelas VII banyak ditemukan siswa yang mengalami
berpikir pseudo entah itu pseudo benar atau pseudo salah maupun pseudo
konseptual maupun pseudo analitik. Dalam penelitian ini peneliti akan mencoba

menggali informasi mengenai terjadinya proses berpikir bseudo konseptual benar

©Herry Agus Susanto, Pemahaman Pemecahan Masalah...,hal 34.

HSadriwanti Arifin dkk, “Profil Pemecahan Masalah Matematika Siswa Ditinjau dari Gaya
Kognitif Dan Efikasi Diri Pada Siswa Kelas VIII Unggulan SMPN 1 Watampone”, dalam Jurnal
Daya Matematis, Volume 3 Nomor 1, Maret 2015, hal. 21.
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maupun pseudo konseptual salah serta proses berpikir pseudo analitik benar
maupun pseudo analitik salah pada siswa dengang gaya kognitif FI dan FD. Salah
satu materi yang diajarkan di kelas V11 adalah materi bilangan. Sebenarnya materi
bilangan sudah diajarkan sejak sekolah dasar. Namun saat ini masih banyak siswa
yang kurang memahami konsep dari bilangan bulat yang sebenarnya. Terutama
pada sub bab operasi bilangan bulat. Siswa masih bingung saat mengerjakan soal
campuran operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian dan pembagian. Mereka
belum memahami operasi mana yang dikerjakan terlebih dahulu. Sehingga siswa
akan mengalami proses berpikir pseudo saat mengerjakan soal-soal yang berkaitan
bilangan bulat nantinya.

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul “Proses Berpikir
Pseudo Siswa dalam Memahami Konsep Bilangan Bulat Ditinjau Berdasarkan
Gaya Kognitif Field Independent (FI) dan Field Dependent (FD) Siswa Kelas VI

MTs Darul Falah Bendiljati Kulon Sumbergempol.”

B. Fokus penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan oleh peneliti,
permasalahan yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana proses berpikir pseudo siswa dengan gaya kognitif Field
Independent (FI) dalam memahami konsep bilangan bulat?
2. Bagaimana proses berpikir pseudo siswa dengan gaya kognitif Field Dependent

(FD) dalam memahami konsep bilangan bulat?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan fokus penelitian di atas maka tujuan penelitian sebagai berikut;
1. Mendeskripsikan proses berpikir pseudo siswa dengan gaya kognitif Field
Independent (FI) dalam memahami konsep bilangan bulat.
2. Mendeskripsikan proses berpikir pseudo siswa dengan gaya kognitif Field

Dependent (FD) dalam memahami konsep bilangan bulat.

D. Kegunaan Penelitian
Melalui hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi di
dunia pendidikan yang ditinjau dari berbagai aspek, diantaranya:
1. Secara Teoritis
Peneliti berharap penelitian ini dapat memberikan informasi mengenai
proses berpikir pseudo siswa pada materi bilangan bulat, sehingga dapat
memperbaiki proses berpikir siswa yang masih semu.
2. Secara Praktis
a. Bagi Siswa
Sebagai bahan masukan bagi siswa dalam memahami dan
menemukan konsep bilangan bulat, sehingga dapat dijadikan sebagai acuan
agar mereka lebih bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan soal-soal
bilangan. Sehingga siswa benar-benar memahami makna dan konsep
bilangan bulat secara tepat.
b. Bagi Guru Matematika
Sebagai masukan dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran agar

guru selalu memperhatikan kemampuan berpikir yang dimiliki oleh setiap
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siswa sehingga guru mampu menentukan suatu metode atau strategi yang
tepat yang digunakan dalam proses pembelajaran. Serta sebagai bahan
masukan dalam merancang pembelajaran sesuai dengan gaya kognitif FI
dan FD siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik
c. Bagi Sekolah
Sebagai bahan masukan dan evaluasi untuk menetapkan suatu
kebijakan yang berhubungan dengan pembelajaran matematika di sekolah,
sehingga diharapkan lembaga sekolah segera berbenah dalam rangka
meningkatkan kualitas pembelajarannya.
d. Bagi Peneliti Lain
Sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
berkaitan dengan proses berpikir pseudo siswa dalam memahami konsep
bilangan bulat, sehingga ketika terjun di masyarakat, wawasan dan

pengetahuan tersebut bisa di aplikasikan.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalahan dalam menafsirkan makna dari judul penelitian
ini, maka peneliti akan menjelaskan istilah-istilah sebagai berikut.
1. Secara Konseptual
a. Berpikir pseudo adalah berpikir semu. Pseudo benar terjadi ketika siswa
memperoleh jawaban benar tetapi sebenarnya penalarannya salah. Pseudo

salah terjadi ketika jawaban siswa salah, tetapi sebenarnya siswa tersebut
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mampu bernalar secara benar.!? Sedangkan pseudo konseptual adalah
pseudo yang terjadi jika seseorang tidak menggunakan konsep untuk
menyelesaikan masalah, tetapi ia mampu menyelesaikan masalah yang
nampaknya konseptual. Pseudo analitik adalah pseudo yang terjadi apabila
sesorang seolah telah melakukan kegiatan analitik, tetapi aksi yang
diharapkan tidak dilakukan oleh sesorang tersebut.™

b. Memahami konsep. Pemahaman merupakan kemampuan siswa untuk
mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan diingat
untuk kemudian mampu memberikan gambaran, contoh dan penjelasan
yang lebih luas dan memadai atas apa yang telah diketahuinya dan dapat
mengomunikasikan kepada orang lain. Pemahaman konsep adalah konsep-
konsep matematika tersusun secara hirerarkis, terstruktur, logis dan
sistematis mulai dari konsep yang paling sederhana sampai pada konsep
yang paling kompleks. Pemahaman konsep merupakan suatu kemampuan
yang dimiliki oleh individu sehingga dapat memberikan suatu pemahaman
terhadap suatu kajian.'*

c. Gaya kognitif adalah cara sesorang memproses, menyimpan maupun
menggunakan informasi untuk menanggapi suatu tugas atau menanggapi
berbagai jenis situasi lingkungannya. Disebut sebagai gaya dan bukan

sebagai kemampuan karena merujuk pada bagaimana seseorang memproses

12Subanji dan Toto Nusantara, Karakterisasi Kesalahan..., hal 208-217.

13Shlomo Vinner, The Pseuso-Conceptual..., hal 99.

1Budi Febriyanto, dkk., “Peningkatan Pemahaman Konsep Matematis Melalui
Penggunaan Media Kantong Bergambar pada Materi Perkalian Bilangan Di Kelas Il Sekolah
Dasar”, dalam Jurnal Cakrawala Pendas, Vol. 4 No.2, Edisi Juli 2018, hal. 34.
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informasi dan memecahkan masalah dan bukan merujuk pada bagaimana
proses penyelesaian yang terbaik. Siswa dengan gaya kognitif FI cenderung
memilih belajar individual, menanggapi dengan baik, dan bebas (tidak
tergantung pada orang lain). Sedangkan, siswa yang memiliki gaya kognitif
FD cenderung memilih belajar dalam kelompok dan sesering mungkin
berinteraksi dengan siswa lain atau guru, memerlukan ganjaran/ penguatan
yang bersifat ekstrinsik.!®
2. Secara Operasional

a. Berpikir pseudo merupakan proses berpikir yang semu. Berikut ini beberapa
indikator-indikator berpikir pseudo dalam penelitian ini.
1) Pseudo Konseptual Salah

i. Siswa belum memahami konsep / hubungan bilangan bulat dengan
baik atau pemahaman yang tidak sempurna sehingga ingatannya
masih samar atau kabur (fuzzy memory) tetapi setelah dilakukan
refleksi dapat memperoleh jawaban benar saat mengerjakan soal
mengenai bilangan bulat.

ii. Siswa tidak melakukan kontrol (spontanitas dalam memberikan
jawaban serta hanya menebak-nebak) hingga dilakukan refleksi dan
diperoleh jawaban benar saat mengerjakan soal-soal bilangan bulat.

2) Pseudo Konseptual Benar
I. Siswa tidak mampu mengungkapkan alasan yang tepat sesuai

konsep bilangan bulat yang digunakan.

5Gadriwanti Arifin, dkk, Profil Pemecahan Masalah..., ,hal. 21.
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ii. Prosedur yang digunakan dalam menjawab soal salah.
3) Pseudo Analitik Salah
i. Tidak terjadi proses berpikir yang bermakna (pernyataan atau
pendapat yang digunakan tidak sesuai atau relevan dengan soal yang
diberikan) namun setelah refleksi siswa mampu meluruskan
jawabannya.
4) Pseudo Analitik Benar
i. Siswa melihat bahwa soal yang diberikan sama dengan soal yang
pernah dipecahkan sebelumnya (superficial similarities) sehingga
tidak ada alasan kuat mengapa prosedur tersebut ditempuh.
b. Memahami konsep adalah memahami konsep apa yang akan digunakan
dalam menyelesaikan soal.
c. Gaya kognitif merupakan cara siswa memperoleh informasi. Gaya kognitif
FI cenderung individual dan tidak tergantung pada orang lain. Sedangkan
gaya kognitif FD lebih suka bekerja sama dan suka berinteraksi dengan

temannya.

F. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan skripsi dengan pendekatan kualitatif dapat dibagi
menjadi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, bagian utama (inti), dan bagian akhir.
1. Bagian awal
Bagian awal dalam penulisan skripsi memuat halaman sampul depan,

halaman judul, halaman persetujuan, halaman pengesahan penguji, halaman



14

pernyataan keaslian, motto, halaman persembahan, prakata, daftar isi, daftar
tabel, daftar gambar, daftar bagan, daftar lampiran, dan abstrak.
2. Bagian Utama (Inti)

Pada bagian ini memuat uraian tentang: (1) Bab | pendahuluan, (2) Bab
Il kajian pustaka, (3) Bab 11l metode penelitian, (4) Bab IV hasil penelitian, (5)
Bab V pembahasan, (6) Bab VI penutup. Adapun uraian masing-masing bab
dijelaskan sebagai berikut:

Bab | adalah pendahuluan, yang terdiri dari: a) konteks penelitian, b)
fokus penelitian, ¢) tujuan penelitian, d) kegunaan penelitian, e) penegasan
istilah, ) sistematika penulisan.

Bab Il adalah kajian pustaka, yang terdiri dari: a) berpikir pseudo, b)
pemahaman konsep, c) berpikir pseudo dalam memahami konsep, d) gaya
kognitif, e) tes GEFT, f) bilangan bulat, g) penelitian terdahulu, h) paradiga
penelitian.

Bab 11l adalah metode penelitian, yang terdiri dari: a) rancangan
penelitian, b) kehadiran peneliti, ¢) lokasi penelitian, d) data dan sumber data,
e) teknik pengumpulan data, f) teknik analisis data, g) pengecekan keabsahan
temuan, h) tahap-tahap penelitian.

Bab IV dalah hasil penelitian, yang terdiri dari: a) deskripsi data, b)
analisis data, ¢) temuan penelitian.

Bab V adalah pembahasan.

Bab VI adalah penutup, yang terdiri dari: a) kesimpulan, b) saran.

3. Bagian akhir
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Pada bagian ini memuat uraian tentang daftar rujukan, lampiran-

lampiran, dan daftar riwayat hidup.



